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ABSTRAK 47/

Penelitian 1ini mencoba menggunakan peta sebagsail
sarana untuk studi pols persebsaran pelaksanaan pensertifi-
katan tanah di Kabupaten Daerah Tingkat II Minahasa.

Tujuan Penelitiasn ini, (1) menvaiikan kedalam bentuk
peta, untuk mengetahul pola persebaran pelaksanaan penser-
tifikatan tanah, (2) menilal faktor-faktor yang menyebab-
kan terjadinyva variasli pola persebaran pelaksanaan penser-
tifikatan tanah.

Untuk mencapai tujuan pertama dalam penelitian ini,
digunakan analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Cara
kualitatif vaitu untuk mengetahui pols distribusi Jenis
kegiatan pelaksanaan pensertifikatan tanah. Cara ini
dilakukan dengan analisis data sekunder lokasi atan wila-
yvah kecamatan yang ditetapkan sebagai lokasi atau wilayah
kerja pelskssnaan pensertifikatan tanah baik rutin ataun
pribadi, Proyek Operasi Nasional Agraria (PRONA), Proyek
Peningkatan Pengurusan Hak Tanah (P3HT). Cara kunantitatif
vaitu untuk mengetahuil variasi pola persebaran pelaksanaan
pensertifikatan tanah. Cara ini dilakukan dengan analisis
data sekunder, vyaitu perbandingsn antara Jumlah kepalsa
keluarga vang memiliki sertifikat tanah dengan Jjumlah
kepala keluarga keseluruhan selanjutnya dianslisis dengan
cara scaling untuk menentukan klasifikssinya. Untuk menca-
paili tujwan kedua dalasm penelitian inil digunskan analisis
secara kualitatif dan kusntitatif. Cara kunalitatif, vyaitu
dengan teknik tumpang susun (over lay) antara peta bentuk
penggunaan lahan dengan peta pola pelaksanaan pensertifi-
katan tanah. Cara kuantitstif yaitu, dengan pengambilan
sampel distratifikasi, =elanjutnya besar sampel ditentukan
dengan cara proporsional dari populasi vyang memiliki
sertifikat tanah dan tidak memll;kl sertlflkat tanah pada
masing-masing strata.

Hasil penelitian menunjukkan, (1) Pola persebaran
pelaksanaan pensertifikatan tanah secara rutin atau priba-
di =sudah menyebar pada setiap unit kecamatan, sedangkan
pelaksanaan pensertifikatan tanash secara Proyek Operasi
Nasional Agrarizs (PRONA) dan Proyvek Peningkatan Pengurusan
Hak Tanah (P3HT) belum menyebar pada setiap unit kecama-
tan. Selanjutnya pola pelasksanaan pensertifikatan tanah
bervariasi pads ksategori tinggi (63,01 - 100,00), sedang
(19,51 - 63,00), rendah (0,00 - 189,50}. (2 Dari hasil
analisis kualitatif, menunjukksan bashwa bentuk penggunaan
lahan merupakan salah satu faktor yvang menyvebabkan terja-
dinya variasi pola pelaksanaan pensertifikatan tanah.
Selanjutnya dari hasil analisis kuantitatif, diasumsikan
bahwa mata pencaharian, pendidikan, alasan untuk memi-
liki sertifikat tanah, cars untuk memperoleh sertifikat
tanah, motivasi untuk mengurus sertifikat tanah, Juga
merupakan Taktor-faktor vang menyvebabkan terjadinysa varia-
i pola persebaran pelaksansan pensertifikatan tanah.
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